pada sambutannya yang ditulis untuk 
1 buku ulang tahun PSSI yang ke-30 
dan terbit ditahun 1960, Sri Paku Alam 
VIII menuliskan kalimat demikian, 
"PSSI bukan hanya dapat mempersatu 
kan bangsa kita disuatu tempat saja, 
akan tetapi dapat mempersatukan juga 
bangsa kita diseluruh kepulauannya”, 
yang dimaksudkan oleh Sri Paku Alam 
VIII tentu saja adalah bahwa Persatuan 
— S4 Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) 
telah didirikan di yogyakarta pada tahun 1930 dengan 
tujuan bukan hanya mempersatukan para klub pendirinya, 
namun juga mempersatukan seluruh bangsa indonesia. 
dalam buku ulang tahun PSSI yang ke-30 tersebut, Sri 
Paku Alam VIII berpesan bahwa dengan sepakbola, PSSI 
dapat membawa bangsa indonesia ke arah bangsa yang 
bersatu, bangsa yang sehat & kuat, dan bangsa indonesia 
dikenal baik oleh dunia internasional. 
ketiga pesan yang disampaikan setengah abad yang lalu 
ini masih terus relevan, sepakbola di era modern bukan 
hanya industri, namun bagian penting dalam sistem sosial 
budaya bangsa kita, sepakbola di indonesia tidak sama 
persis dengan di eropa yang berbasis klub, karena 
keberadaan asosiasi provinsi menjadi bagian penting 
dalam football family di indonesia berdampingan dengan 
klub sepakbola profesional. 
PSSI adalah bagian penting dalam perjuangan 
kemerdekaan bangsa ini, apa yang disampaikan ketua 
umum PSSI pertama, Soeratin Sosrosoegondo dalam 
pidato resepsi kongres sewindu PSSI, Soeratin berkata 





“selama PSSI menjadi bagian dari pergerakan indonesia, 
seperti biasapun mendapat rintangan didalam perjalanan 
nya, rintangan itu bermacam-macam, ada yang besar dan 
kecif?, apa yang diucapkan Soeratin ini terekam dalam 
buku biografinya yang berjudul Soeratin Sosrosoegondo 
menentang penjajahan belanda dengan sepakbola 


kebangsaan (2014). 

buku ini banyak mengupas tentang posisi Yogyakarta 
dalam pendirian PSSI di tahun 1930 sebagaimana yang 
telah banyak diketahui, ada tujuh perwakilan klub yang 
datang ke Yogyakarta ditahun tersebut yang berbuah pada 
berdirinya PSSI pada 19 April 1930, ketujuh klub tersebut 
adalah Voetbalbond Indonesische Jacatra (VIJ), 
Bandoengsche Indonesische Voetbal Bond (BIVB), 
Perserikatan Sepakraga Mataram (PSM), Vortenlandsche 
Voetbal Bond (VVB), Madioensche Voetbal Bond (MVB), 
Indonesische Voetbal Bond Magelang (IVBM) & 
Soerabajasche Indonesische Voetbal Bond (SIVB). 
merunut pada sejarahnya, sebelum PSSI didirikan, 
sepakbola telah berkembang menjadi olahraga yang 
populer, kaum pribumi pun juga memainkan sepakbola, 


sebagaimana yang terjadi di 
Yogyakarta dan di kota-kota 
lainnya, di alun-alun 
Yogyakarta, anak-anak 
pribumi bermain sepakbola. 
oleh Ki Bagus Hadikusumo, 
diwadahi dengan pendirian 
perkumpulan sepakbola 
yang bernama Lion, yang 
dalam perkembangan zaman 
: Tt A berganti nama menjadi 
Laman Olahraga & Kauman Voetbal Club atau 
Persatuan Sepakbola Kauman (KVC), sebagaimana 
namanya, merujuk pada perkampungan santri di sisi barat 
alun-alun Yogyakarta. 
perkumpulan sepakbola amatir KVC inilah yang kemudian 
menjadi Persatuan Sepakbola Hizbul Wathan (PS HW), 
Persatuan Sepakbola Hizbul Wathan menjadi klub 
anggota Persatuan Sepakbola Indonesia Mataram (PSIM) 
Yogyakarta, ide pendirian PS HW diReplikasi diberbagai 
kota dengan pendirian Persatuan Sepakbola Hizbul 
Wathan di masa kolonial yang kemudian menjadi klub 
amatir di masing-masing kota, bergabungnya Persatuan 
Sepakbola Hizbul Wathan sebagai klub anggota 
menunjukkan ketaatan administrasi terhadap Football 
Family, tentang tertib administrasi ini masih menjadi 
persoalan dalam tata kelola sepakbola indonesia. 
sayangnya sepakbola indonesia dalam satu dekade 
terakhir terus terpuruk, terjebak dalam dualisme yang 
sempat melanda PSSI hingga menyebabkan kompetisi 
sempat terhenti, pembinaan pemain juga mendapatkan 
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dampaknya, karena ketiadaan kompetisi sepakbola, 
pengalaman sejarah yang jangan sampai terulang lagi. 
semangat Ki Bagus Hadikusumo mengumpulkan anak 
muda untuk berorganisasi dalam sepakbola, begitu juga 
dengan semangat Soeratin untuk menjadikan sepakbola 
sebagai alat perjuangan bangsa, dan juga pesan dari 
Sri Paku Alam VIII untuk menjadikan sepakbola sebagai 
olahraga yang menjadikan bangsa indonesia dikenal baik 
oleh dunia seharusnya bisa diteruskan oleh PSSI. 
seyogyanya karena latar belakang sejarah & peran 
penting dalam sepakbola, Yogyakarta adalah ibukota 
kultural dalam sepakbola indonesia. 


- ditulis oleh FAJAR JUNAEDI, dosen ilmu komunikasi 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, penulis dan 
peneliti budaya sepakbola - 


TUAH DUKUNGAN MELALUI MURAL 


seperti yang banyak kita lihat jika sedang berjalan-jalan 
baik itu disebuah kota besar maupun kota kecil sekalipun, 
beberapa tembok & ruang publik dijadikan sebagai ruang 
gambar yang biasa kita sebut dengan seni grafiti atau 
mural, dalam perjalanannya para penggiat seni ini juga 
menuai banyak pro & kontra, banyak dari masyarakat 
awam yang masih menganggap bahwa kegiatan tersebut 
hanya malah menambah kesan jorok & polusi mata pada 
space tertentu yang sudah bergambar, ada banyak 
penggiat mural yang benar-benar mengerti & memahami 
tentang seni mural ini, tapi disisi lain ada banyak juga 
mereka yang hanya mencorat-coret ruang publik dengan 
tulisan maupun gambaran secara tidak beraturan & 
cenderung asal-asalan (vandal), kaum mereka inilah yang 
pada akhirnya mempunyai andil besar dalam 
menempelkan stigma negatif terhadap kawan-kawan yang 
serius bergiat pada seni grafiti / mural ini. 

menurut beberapa literatur, seni mural sendiri sebenarnya 
sudah ada sejak 31.500 tahun yang lalu & tepatnya pada 
masa prasejarah, pada masa itu ada sebuah lukisan 
disalah satu gua di Lascaux (selatan prancis) yang juga 
dikategorikan sebagai mural masa prasejarah dengan 
menggunakan sari buah sebagai pengganti cat (karena 





nyaye yna masa a prasejarah bau: ada cat Be dan meraau 
tim arkeolog dari Griffith University Australia, lukisan gua 
tertua sedunia justru berada dinegara ini (45.500 tahun), 
lebih tepatnya di dalam gua Leang Tedongnge kabupaten 
maros. sedangkan pada masa lampau negara prancis 
adalah negara yang paling banyak memiliki lukisan dinding 
/ mural, seniman mural yang paling tersohor saat itu 
bernama Pablo Picasso, yang mana Pablo Picasso 
membuat sebuah karya mural fenomenal yang dibuat 
pada saat adanya peristiwa perang sipil di spanyol pada 
tahun 1937 & karya mural tersebut diberi judul Guernica. 
seni mural sudah semakin berkembang dengan pesat, 
dari yang hanya menggambarkan tentang pesan-pesan 
secara Umum, kini merambah juga keranah para penggiat 
sepakbola diberbagai belahan benua & negara, bahkan 
majalah olahraga besar sekelas Kicker pernah mengulas 
tentang aksi mural yang dilakukan oleh para suporter 
ST.Pauli, menurut jurnalis Kicker, bagi suporter ST.Pauli 
mural bukan hanya tentang seni menggambar, tapi sudah 
sebagai sebuah pesan perlawanan yang harus 
disampaikan untuk siapa saja yang melihat & melintas 
didepan gambar tersebut, tidak hanya disekitar stadion 


1 Millentorn saja yang dipenuhi 
| oleh mural dukungan terhadap 
AK mn M tim, disudut-sudut kota, bahka 
hingga dibeberapa sudut 
Baar yt. “ | blok menjelang stadion 
Volkspark (markas tim 
Hamburg SV/klub rival) juga 
terdapat aksi mural yang 
dibikin oleh para suporter dari 
STI.Pauli, bahkan menurut 
2 —: Salah satu penggiat mural yang 
dilnterview dari kubu ST Pauli, Joe Ehrlich, mengatakan 
“kami menggambarkan banyak hal tentang tim yang 
menjadi kebanggaan kami, lewat mural kami juga 
memerangi yang menurut kami berlaku tidak adil & juga 
hal-hal rasis, kami juga tidak terlalu perduli ST.Pauli 
bermain di Divisi berapapun diJerman ini, karena kami 
berbicara tentang rasa cinta & kebanggaan terhadap 
sebuah identitas”. 
mural juga sangat berkembang dinegara indonesia, 
bahkan para suporter dari tim-tim besar pun sudah 
melakukannya terlebih dahulu, tidak bisa dipungkiri 
kegiatan mural tentang identitas untuk tim sepakbola lokal 
saat ini sudah mulai merambah di berbagai kota yang 
ruang lingkupnya lebih kecil & mungkin tim yang mereka 
dukung hanya bermain diLiga paling bawah. 
kegiatan mural identitas tentang sebuah tim kebanggaan 
juga tidak luput dari masalah & bahkan selalu menyulut 
masalah yang tidak bisa dianggap sepele, berkaitan 
dengan vandal yang selalu dituding adalah dari kubu rival, 
tapi kita semua juga tidak tahu siapakah pelakunya ?. 
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